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PHOBIA SEBAGAI INSPIRASI PENCIPTAAN LUKISAN SUREALISTIK 





Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep proses penciptaan 
visualisasi, tema lukisan, teknik dan bentuk lukisan dengan judul Phobia Sebagai 
Inspirasi Penciptaan  Lukisan Surealistik.  
Penciptaan lukisan menggunakan metode melalui proses kontemplasi, 
pengembangan, dan visualisasi. Dalam hal ini dilakukan pemahaman lebih rinci 
terhadap pengalaman-pengalaman menakutkan  yang pernah dialami oleh penulis. 
Kemudian proses visualisasi dilakukan dengan menuangkan imajnasi dari rasa 
takut penulis melalui sketsa pada kertas, kemudian memindah sketsa pada kanvas 
sesuai dengan konsep yang diharapkan oleh penulis. Dalam penggarapannya 
penulis menggunakan media cat minyak di atas kanvas dengan perpaduan teknik 
kuas yang dikerjakan dengan gaya surealisme. 
Dari pembahasan dan proses kreatrif yang telah dilakukan, ditarik 
kesimpulan: 1. Konsep lukisan adalah memvisualisasikan perasaan takut penulis 
dalam persepsi phobia, dimana subjek dari phobia dituangkan melalui pendekatan 
surealistik, yaitu dengan mengolah berbagai bentuk untuk menguatkan perasaan 
takut penulis. 2. Tema yang dipilih dalam menciptakan lukisan adalah tentang rasa 
takut penulis akan beberapa hal, benda, atau situasi tertentu yang diwujudkan 
dalam jenis-jenis phobia. 3. Lukisan dikerjakan menggunakan cat minyak. 
Pengerjaan lukisan menggunakan kuas dan diaplikasikan pada media kanvas 
dengan teknik berbagai teknik sapuan kuas yang dipadukan seperti bloking, 
opaque, transculent,dan plakat yang yang diwujudkan dalam jenis-jenis phobia, 
dan menghasilkan 8 karya yang mengangkat tema phobia badut (Clourophobia), 
phobia dokter gigi (Dentophobia), phobia kaum homo (Homophobia), phobia 
jarum suntiki (Trypanophobia), phobia hutan (Hylophobia), phobia ketinggian 
(Acrophobia), phobia menjalani operasi (Surgerophobia), dan phobia kegelapan 
(Acluphobia). Visualisasi dalam lukisan adalah berupa pandangan atau pemikiran 
penulis terhadap rasa takutnya pada situasi, tempat, atau benda tertentu dengan 













A. Latar Belakang 
Perasaan dan imajinasi adalah bagian penting dalam penciptaan karya 
seni. Namun bagaimana jika perasaan seseorang lebih didominasi oleh rasa 
takut? Bagi sebagian kalangan, rasa takut bahkan menjadi sesuatu yang dicari-
cari karena memberikan kegembiraan. Contoh, individu-individu penyuka 
olahraga ekstrem, seperti panjat tebing, terjun payung, arum jeram dan flying 
fox. Bagi penyuka olahraga ekstrem yang memang mencari sesuatu rasa 
ketakutan yang memacu jantung, mencapai situasi dimana mereka bisa merasa 
ketakutan adalah suatu hal yag dicari. 
Namun, di sisi lain tidak sedikit individu-individu yang mempunyai 
rasa takut yang berlebih terhadap suatu hal, bahkan jika itu tidaklah seram dan 
membahayakan. Pernahkah terbayangkan hidup di dunia yang penuh ketakutan 
atau sesuatu yang begitu ditakuti, bahkan rasa takut pada sesuatu yang 
seharusnya tidak berbahaya ataupun mengerikan. Hal ini dialami oleh 
seseorang yang mengidap phobia. Bagi sebagian orang, perasaan takut yang di 
alami pengidap phobia sulit dimengerti. Pengidap phobia biasanya justru 
dianggap aneh dan dikucilkan karena takut kepada sesuatu yang tidak layak 
untuk ditakuti. 
Phobia adalah salah satu bentuk gangguan psikologis yang merupakan 
ketakutan jamak terjadi. Nyaris setiap orang berpotensi memiliki phobia 
masing-masing. Phobia tidak mengenal batasan umur, mulai dari anak-anak, 





normal jika seseorang dewasa dan mempunyai brewok takut terhadap badut, 
dimana badut seharusnya dianggap sebagai sesuatu yang lucu dengan tampilan 
dan dandanannya disamping karena berprofesi sebagai penghibur.  
Namun, tidak demikian dengan individu yang phobia badut 
(clourophobia), dimana pandangannya terhadap badut sangatlah berbeda, bisa 
jadi yang dia liat adalah badut yang seram dengan make up tebal, berbaju aneh, 
dan berjalan dengan gaya yang menakutkan. Karenanya, apa yang terlihat dan 
difikirkan oleh pengidap phobia tidaklah sama dengan orang pada umumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengungkapkan 
gagasannya tentang apa yang dilihat oleh para pengidap phobia terhadap 
subjeknya dalam karya seni lukis. Pengalaman-pengalaman khusus dimana 
penulis mengalami perasaan takut yang teramat sangat diolah dalam karya 
lukis surealistik. Menampilkan visualisasi berupa suatu peristiwa maupun 
objek yang dimetaforkan.. Objek lukisan yang paling dominan adalah sosok 
penulis, dengan subjek pendukung berbeda-beda sesuai tema masing-masing 
lukisan, dimana setiap lukisan mengangkat jenis-jenis phobia yang berbeda. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakangnya, identifikasi masalah dalam penulisan 
ini antara lain: 
1.  Bagaimana konsep dan tema lukisan yang terinspirasi dari phobia? 






3. Bagaimanakah bentuk lukisan yang terinspirasi dari phobia? 
 
C. Tujuan 
Tujuan dari penulisan ini antara lain: 
1. Mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai konsep phobia sebagai inspirasi 
lukisan. 
2. Menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai proses dan teknik visualisasi 
dalam penciptaan lukisan. 




1. Sebagai sarana media katarsis dan ekspresi diri dengan mengangkat phobia 
sebagai inspirasi penciptaan lukisan. 
2. Sebagai sarana pengkomunikasian ide-ide yang penulis miliki dan pengembang 
ide penciptaan karya seni lukis yang berkelanjutan. 
3. Sebagai pembelajaran dalam proses berkesenian dengan menerapkan ilmu 
teoritis dan praktis.  








 BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN METODE PENCIPTAAN  
 
A.  KAJIAN PUSTAKA    
 
1. Pengertian Seni Lukis 
Seni merupakan sebuah pengungkapan ide/ gagasan, perasaan, 
pengalaman kedalam sebuah bentuk yang memiliki nilai estetis, baik berupa 
suara, gerak maupun visual/rupa. Seni secara sederhana bertujuan untuk 
menciptakan suatu bentuk-bentuk yang menyenangkan (Herbert, 2000: 1). 
Menurut The Liang Gie (2004: 18) seni merupakan segala kegiatan budi 
pikiran seseorang (seniman) dalam menciptakan suatu karya secara mahir 
sebagai bentuk pengungkapan perasaan. Selain itu, Soedarso (2006: 2) 
mengartikan seni sebagai kebutuhan manusia yang terakhir setelah kebutuhan 
lain seperti sandang, papan, dan panagn telah terpenuhi. Merupakan karya 
manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya yang 
disajikan secara indah sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula 
bagi manusia lain yang menghayatinya. 
Seni terbagi menjadi tiga cabang, yaitu seni rupa/ visual, seni suara, dan 
seni gerak. Dalam seni rupa juga terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya 
seni lukis. Seni lukis merupakan hasil karya seni pada bidang dua dimensi. 
Menurut Dharsono (2004: 36), seni lukis merupakan sebuah ungkapan 
pengalaman estetis seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua 
matra), dengan menggunakan medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, bentuk, 




menurut Mikke (2011: 241), seni lukis merupakan pengalaman artisitik 
maupun ideologis yang diungkapkan menggunakan garis dan warna, guna 
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun 
illustrasi dari kondisi subjektif seseorang.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, seni lukis 
merupakan ekspresi dari ide, pemikiran dan pengalaman estetis yang dibangun 
dengan pengolahan berbagai unsur rupa, seperti garis, warna, benruk, tekstur, 
dan sebagainya yang dituangkan kedalam bidang dua dimensi (dwimatra). 
                                                                                                                                                           
2.  Struktur Seni Lukis 
Seni lukis merupakan sebuah perpaduan dari dua faktor ideoplastis dan 
fisikoplastis. Dan Suwaryono pun mengungkapkan bahwa seni lukis adalah 
seni yang memiliki dua faktor. (http://www.tandapagar.com/pengertian-seni-
lukis/) Faktor ideoplastis berupa ide, konsep, dan tema yang bersifat abstrak, 
sedangkan fisikoplastis bersifat fisik. Faktor ideoplastis atau yang bersifat 
rohani merupakan hal-hal yang meliputi konsep, tema, penciptaan, imajinasi, 
dan lain-lain. Sedangkan faktor fisikoplastis merupakan hal-hal yang 
menyangkut elemen atau unsur visual seperti garis, bidang, warna, ruang, 
tesktur serta penyusunan elemen atau unsur visual seperti kesatuan, 
keseimbangan, proporsi, dan kontras. Berikut ini adalah tabel tentang struktur 








Tabel I : Struktur Seni Lukis 
 
3. Pengertian Tema dan Konsep 
a. Pengertian Tema dalam Seni Lukis 
Tema merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam berkarya 
seni lukis. Tema menjadi sebuah landasan supaya suatu karya seni lukis 
menjadi lebih terarah. Menurut Dharsono (2004: 28), tema ialah rangsang cipta 
seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menarik dan 
menyenangkan. Sedangkan menurut Mikke (2011: 383), subject matter atau 
tema pokok adalah objek atau ide yang dipakai dalam berkarya seni lukis. 
Berdasarkan beberapa opini di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tema merupakan pokok pikiran atau ide yang dipakai dalam menciptakan suatu 
karya seni lukis. Dasaran yang dipakai sebagai landasan dari karya-karya yang 
akan dihasilkan. Hal itu yang nantinya akan diolah dalam usaha untuk 
menampilkan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Tidak hanya pada suatu 
Struktur Seni Lukis 









1. Unsur-unsur visual: garis, warna, bentuk, 
ruang, tekstur. 
2. Organisasi unsur visual: unity, balance, 
ritme, kontras, repetisi, aksentuase. 
3. Alat dan bahan: kanvas, kuas, cat 
minyak, pisau palet, dst. 




karya, namun tema juga mencakup keseluruhan karya yang dihasilkan. Tema 
menjadi suatu  dasar atau pondasi penciptaan seni lukis sendiri.  
b.  Pengertian Konsep dalam Seni Lukis 
Pengertian konsep menurut Mikke (2011: 227) ialah pokok utama yang 
mendasari keseluruhan pemikiran, konsep biasanya ada dalam pikiran atau 
tertulis namun secara singkat. Konsep menjadi sebuah pembantas pikiran, baik 
pencipta maupun penikmat dalam melihat dan mengapresiasi suatu karya seni. 
Konsep merupakan sebuah pemikiran yang dapat lahir kapanpun dalam sebuah 
proses, bisa sebelum, bersamaan, maupun setelah proses berkarya seni selesai. 
Dari pengertian di atas, maka konsep dalam seni lukis lebih bersifat 
pendekatan pada pengolahan visualisasi. Konsep adalah pokok utama dalam 
pikiran maupun tulisan yang menjadi sebuah gambaran dan didalamnya tertera 
dengan jelas tentang tema, gaya, bentuk, teknik, dan lain sebagainya guna 
menciptakan sebuah karya seni lukis. Gambaran tersebut biasanya berasal dari 
pengalaman pribadi ataupun keadaan yang ada atau terjadi dihadapan mata 
pelukis. 
 
4.  Unsur dan Prinsip Seni Lukis 
a.  Unsur Seni Lukis 
Seni lukis dibangun dari berbagai macam unsur rupa yang diolah dan 
disusun sehingga membentuk suatu karya. Bila unsur-unsur tersebut dijabarkan 






Garis merupakan salah satu unsur yang sangat dominan dalam suatu 
karya seni lukis. Menurut Dharsono (2004: 40), Garis merupakan hubungan 
antara dua titik yang saling bertemu. Sedangkan menurut Mikke (2011: 148) 
Garis juga dapat diartikan sebagai perpaduan titik-titik yang sejajar dan 
memiliki ukuran yang sama, garis juga memiliki dimensi yang memanjang 
serta memiliki arah, bisa pendek, panjang, halus, tebal, melengkung, lurus, dan 
lain-lain. Perpaduan antara dua warna yang berbeda juga dapat membentuk 
sebuah garis. 
Dari beberapa acuan sumber di atas, maka garis dapat dikatakan sebagai 
dua titik yang dihubungkan atau lebih danmemiliki dimensi yang memiliki arah 
dan bisa berbentuk panjang, pendek, halus, tebal, lurus, melengkung dan lain-
lain.  
2) Bidang (Shape) 
Bidang merupakan sebuah area yang dibentuk dari dua atau lebih unsur 
garis yang saling terhubung sehingga membuat batas, garis yang membatasi 
dapat berupa garis formal/nyata maupun garis yang bersifat ilusif/semu, 
ekspresif atau sugestif (Mikke, 2011: 55). Sedangkan menurut Dharsono 
(2004: 41), shape atau bidang terjadi akibat adanya perbedaan batas kontur 
(garis), perbedaan batas warna, adanya gelap terang, atau karena adanya 
tekstur. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bidang atau shape 




mampu membuat sebuah batas dan membentuk area, baik berupa garis, warna, 
gelap terang, maupun tekstur. 
3) Warna 
Menurut Mikke (2011: 433) warna didefinisikan sebagai pancaran 
cahaya yang melalui sebuah benda, yang kemudian gelombangnya diterima 
oleh indra penglihatan manusia. Warna merupakan unsur rupa yang memiliki 
peranan penting dalam suatu karya seni lukis, kehadirannya mampu memberi 
rasa dan karakter tersendiri. Warna juga didefinisikan sebagai unsur rupa yang 
sangat penting, baik dalam seni murni maupun seni terapan. Bahkan warna 
juga memiliki peran yang penting pada setiap aspek kehidupan manusia 
(Dharsono, 2004: 48). Warna mempunyai banyak peranan yaitu:  
(1) Warna sebagai warna. 
Warna yang tidak perlu dipahami karena kehadirannya hanya sebagai 
tanda atau pemanis permukaan. Kehadirannya sekedar memberi tanda/ciri pada 
suatu benda. 
(2) Warna sebagai representasi alam. 
Warna hanya sekedar memberikan ilustrasi dan tidak mempunyai 
maksud lain kecuali memberikan gambaran dari apa yang dilihatnya. Misalnya: 
warna hijau untuk menggambarkan rumput, warna biru untuk langit, laut dan 
sebagainya. 
(3) Warna sebagai/simbol 
Warna sebagai perlambangan sesuatu yang merupakan tradisi atau pola 




bahaya, dan lain-lain. Warna kuning yang berarti kecewa, pengecut, prihatin, 
duka, penuh kecemasan, dan seterusnya. 
(4) Tekstur atau Barik 
Tekstur merupakan unsur rupa yang memberi kesan pada suatu 
permukaan yang memberikan nilai raba. Seperti apa permukaan pada karya 
tertentu yang akan diketahui saat diraba, bukan melalui tahap visual. Menurut 
Dharsono (2004: 47) tekstur merupakan unsur yang sengaja dibentuk pada 
suatu permukaan untuk memberikan rasa serta dihadirkan dalam suatu susunan 
untuk mencapai perwujudan bentuk pada karya seni rupa secara nyata dan 
semu. Sedangkan menurut Mikke (2011: 49), ada tiga jenis tekstur dalam suatu 
lukisan, yaitu: 
a) Tekstur Semu 
Tekstur yang pada kanvas terlihat bertekstur namun jika diraba tidak 
ada kesan kasar pada tekstur.  
b) Tekstur Nyata  
Tekstur yang secara fisik terasa. 
c) Tekstur Palsu 
Tekstur yang merupakan perkembangan dari tekstur semu yakni lukisan 
yang meniru gaya lukisan lain namun dilukis secara realistik. 
5)  Bentuk 
Bentuk menjadi unsur yang penting dalam suatu lukisan, kehadirannya 
mampu memberi gambaran tentang maksud yang disampaikan oleh seniman. 




diantara empat unsur lain yang menunjang dalam terjadinya suatu lukisan. 
Sedangkan menurut Mikke (2011: 54), bentuk dalam karya seni rupa bisa 
dikaitkan dengan matra yang ada, seperti dwimatra atau trimatra. 
Dengan demikian bentuk dapat disebutkan sebagai unsur yang cukup 
penting dalam suatu karya seni lukis, kehadirannya mampu memberikan 
gambaran tentang apa yang disampaikan atau ditampilkan pelukis. 
6) Ruang 
Menurut Mikke (2011: 338), ruang berkaitan dengan bidang dan 
keluasan, yang kemudian muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam bidang 
seni rupa ruang dianggap sebagai bidang yang memiliki batas, walaupun pada 
suatu waktu dalam berkarya seni ruang tidak lagi dianggap memiliki batas 
seperti yang terlihat pada karya-karya seni lingkungan. Sedangkan menurut 
Dharsono (2004: 53) ruang merupakan perwujudan dari trimatra atau tiga 
dimensi yang memiliki panjang, lebar, dan tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang adalah unsur rupa 
yang berkaitan dengan keluasan, baik yang terbatas maupun tidak terbatas. 
 
b. Prinsip Penyusunan  
Dalam suatu karya seni lukis diperlukan prinsip-prinsip dalam 
menyusun unsur-unsur rupa yang ada, sehingga dapat menciptakaan suatu 
karya yang memiliki komposisi yang menarik. Prinsip penyusunan merupakan 
asas-asas yang digunakan setiap seniman dalam mengolah unsur-unsur rupa 




1) Harmoni (Keselarasan) 
Harmoni atau keselarasan merupakan suatu tatanan ataupun proporsi 
yang dianggap seimbang dan serasi (Mikke,2011: 175). Sedangkan menurut 
Dharsono (2004: 54), harmoni berarti unsur-unsur yang berbeda dekat. Apabila 
unsur-unsur estetika dipadukan secara berdampingan dapat menimbulkan 
kombinasi tertentu dan menimbulkan keselarasan atau keserasian. 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, harmoni 
merupakan usaha dalam memadukan unsur-unsur rupa yang berbeda sehingga 
terlihat selaras atau serasi satu sama lain di dalam visualisasi pembuatan karya 
lukis. 
2) Kontras 
Kontras merupakan prinsip yang berusaha untuk menunjukkan adanya 
perbedaan tajam pada unsur-unsur rupa yang digunakan dalam sebuah lukisan. 
Menurut Mikke (2011: 227), kontras berarti perbedaan yang mencolok dan 
tegas antara unsur-unsur seperti warna, bentuk, tekstur, ukuran, dan ketajaman 
pada  sebuah komposisi atau desain. Sedangkan menurut Dharsono (2004: 55), 
kontras berarti adanya perbedaan ketajaman pada sebuah perpaduan unsur-
unsur, sehingga mampu menghidupkan suatu karya dan menjadi bumbu dalam 
komposisi guna mencapai suatu bentuk. Maka kontras dapat diartikan sebagai 
suatu pengolahan berbeda yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan 







Menurut Dharsono (2004: 59), kesatuan adalah kohesi, ketunggalan, 
keutuhan, konsistensi yang merupakan isi pokok dalam sebuah komposisi unsur-
unsur. Kesatuan merupakan hasil dari penyusunan, pengkombinasian unsur 
pendukung karya, sehingga mampu menampilkan kesan secara utuh. Kesatuan 
juga didefinisikan sebagai komposisi suatu karya yang diciptakan melalui sub-
azas dominasi dan subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren. 
Dapat disimpulkan bahwa kesatuan merupakan hasil/efek dari 
memadukan berbagai unsur rupa, baik yang utama maupun kurang utama 
sehingga mampu menjadi sesuatu yang utuh dan saling terkait. 
4) Keseimbangan (Balance) 
Dalam setiap karya seni lukis diperlukan adanya penyusunan 
keseimbangan, sehingga suatu karya tampak seimbang atau tidak berat sebelah. 
Menurut Mikke (2011: 46), keseimbangan atau balance merupakan 
persesuaian materi-materi berat dan memberi tekanan pada stabilitas suatu 
komposisi karya seni. 
Sedangkan menurut Dharsono (2004: 60), keseimbangan didefinisikan 
sebagai keadaan dimana kekuatan yang saling berhadapan dan menimbulkan 
kesan seimbang secara visual maupun intensitas dalam kekaryaan. 
Keseimbangan dibagi menjadi dua, yaitu keseimbangan formal dan 
keseimbangan informal. Keseimbangan formal merupakan keseimbangan yang 
saling berlawanan antara dua pihak dari satu poros, keseimbangan ini bersifat 




keseimbangan informal adalah keseimbangan yang dibangun dari 
ketidaksamaan atau kontras dan selalu asimetris. 
Dalam karya-karya yang ditampilkan penulis, prinsip keseimbangan 
yang dominan adalah keseimbangan simetris, dimana objek yang diletakkan 
ditengah atau pusat  dan pengolahan yang terkesan seimbang mampu 
memberikan kesan keseimbangan yang sama antara kiri dan kanan, serta atas 
dan bawah. 
5) Proporsi 
Proporsi merupakan hubungan antara bagian yang satu dan bagian 
lainnya, serta bagian dan kesatuan atau keseluruhan (Mikke, 2011: 320). 
Proposi berkaitan dalam menciptakan prinsip keseimbangan, ritme, dan juga 
kesatuan. Sedangkan menurut Dharsono (2004: 64), proporsi mengacu pada 
hubungan antar bagian pada suatu desain dan hubungan antara bagian dengan 
keseluruhan. 
Dengan demikian, proporsi dapat dikatakan sebagai hubungan unsur 
rupa serta bagian dalam suatu karya dengan kesatuan/keseluruhan, yang 
bertujuan untuk memberikan perbandingan yang sesuai antara bidang yang satu 
dengan bidang lainnya. 
6) Pusat Perhatian (Point of Interest) 
Dalam sebuah karya seni lukis diperlukan suatu aksentuasi sehingga 
memberikan pusat perhatian atau yang biasa disebut point of interest. 
Aksentuasi merupakan “pembeda” dalam suatu karya seni rupa, sehingga tidak 




dengan memberikan kontras pada warna, perbedaan bentuk atau irama yang 
berbeda (Mikke, 2011: 13). Sedangkan pusat perhatian atau point of interest 
menurut Mikke (2011: 312), merupakan titik pusat atau perhatian dimana 
penonton mengutamakan perhatiannya pada suatu karya seni. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam menciptakan sebuah 
pusat perhatian atau point of interest, diperlukan sebuah aksen guna 
memberikan sebuah “pembeda” pada suatu karya seni yang kemudian 
menciptakan suatu titik fokus pada suatu karya seni tersebut.  
7) Irama (Rhytm) 
Tidak hanya pada seni musik, Irama juga diperlukan dalam suatu karya 
seni lukis untuk memberikan alunan yang teratur dalam sebuah karya seni 
lukis. Menurut Mikke (2011: 334), irama atau ritme berarti perulangan yang 
teratur dari suatu unsur-unsur dalam sebuah karya seni. Unsur-unsur yang 
mengalami perulangan dapat berupa warna, garis, bentuk dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut Dharsono (2004: 57), irama didefinisikan sebagai 
pengulangan unsur-unsur karya seni. 
Dengan demikian pengulangan unsur-unsur secara teratur dalam suatu 
karya seni mampu menciptakan sebuah irama atau ritme, sehingga mampu 
meberikan kesan dinamis pada suatu karya. Penataan suatu pengolahan 







5. Media dan Teknik 
a. Media 
Dalam menciptakan sebuah karya seni diperlukan suatu alat dan bahan, 
sehingga ide yang hendak dituangkan memiliki media. Menurut Mikke (2011: 
255), Media dalam seni lukis berarti hal yang berhubungan dengan bahan ( 
dalam hal ini termasuk alat dan teknik). Sedangkan menurut The Liang Gie 
(2004: 89), menyebutkan bahwa media merupakan sesuatu yang sangat penting 
dan mutlak, karena seni akan dapat diketahui jika memiliki media. 
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa media merupakan 
suatu komponen yang sangat penting dalam karya seni lukis. Dengan suatu 
media, seniman dapat menyampaikan karya-karyanya kepada para penikmat 
seni maupun masyarakat luas. Media yang digunakan tidak hanya terbatas pada 
satu hal saja, namun dapat beragam tergantung dengan apa yang digunakan 
oleh seniman. 
1) Teknik 
Dalam menciptakan suatu karya seni, diperlukan teknik-teknik tertentu 
sesuai dengan media yang digunakan. Dalam karya lukis yang ditampilkan 
penulis, media yang digunakan adalah cat akrilik. Sehingga teknik yang cocok 
digunakan adalah teknik basah. Teknik basah adalah teknik yang digunakan 
dalam melukis dengan medium yang bersifat basah, dalam hal ini dapat berupa 
cat yang ditambah air atau minyak (Mikke, 2011: 395). 
Ada beberapa teknik dalam melukis yang digunakan oleh penulis, yaitu 





Blok merupakan istilah yang biasa digunakan untuk menyebut tindakan 
menutup suatu permukan (Mikke, 2011: 59). Dalam seni lukis, blok dapat 
dilakukan dengan cara menutup permukaan kanvas dengan cat atau bahan lain, 
disesuaikan dengan kebutuhan seniman. Teknik blok juga digunakan untuk 
mempertebal lapisan dasar kanvas, atau pewarnaan dasar objek lukisan 
sehingga akan lebih mudah dalam proses melukis selanjutnya. 
2) Opaque 
Opaque atau opak merupakan teknik dalam melukis dengan teknik 
mencampurkan cat pada permukaan kanvas dengan sedikit pengencer sehingga 
pewarnaan sebelumnya dapat tertutup atau tercampur. Teknik ini juga bersifat 
lebih menutup dan tidak tembud cahaya (Mikke, 2011 : 283). 
3) Transculent 
Teknik transculent merupakan teknik yang memiliki tingkat kepekatan 
cat diantara transparan (aquarel) dan juga pekat (opaque), sehingga teknik ini 
sangat cocok untuk membuat gradasi warna yang halus maupun untuk 
memberikan detail-detail pada lukisan (Mikke, 2011: 407). 
4) Plakat 
Teknik plakat adalah dengan memberi warna merata pada objek atau 
bidang pergambar terlebih dahulu.disini digunakan untuk warna dasar dari 






6. Aliran Surealisme 
Surealisme merupakan aliran seni yang menampilkan kebebasan yang 
mengacu pada bentuk yang tidak lazim atau tidak sewajarnya. Aliran 
surealisme sendiri menunjukan kebebasan diluar batas logika dalam berkarya, 
sebagai aliran yang menggambartkan sesuatu dengan ketidak laziman, 
surealisme dikatakan sebagai seni yang melampui pikiran atau logika. 
Surrealisme merupakan gerakan dalam sastra maupun seni rupa yang 
mengangkat dunia mimpi dan pengalaman nonrasional bawah sadar lainnya. 
Istilah itu ditemukan oleh Apol,inaire untuk menamai judul dramanya pada 
tahun 1917. Pada tahun 1919 atau dua tahun kemudian Andre breton 
mengambil istilah tersebut untuk eksperimen penulisannya yang spontan. 
Breton mengatakan bahwa surealisme adalah  otomatis psikis yang murni, 
untuk proses soasial. Surealisme bersandar dari keyakinan realitas yang 
superior dari kebebasan asosiasi, keserbabisaan mimpi, pemikiran kita yang 
otomatis tanpa kontrol dan kesadaran.  Oleh karena itu, banyak yang 
menganggap bahwa lukisan surealisme usahanya bukan untuk bidang seni, 
melainkan pada nilai psikologinya.  Namun ternyata justru sebaliknya, mereka 
tidak pernah kering dari problem bentuk ( Soedarso Sp., 1990: 102) 
Berlandaskan keyakinan realitas yang superior itu, timbul dua tendensi 
surealisme. Surealisme eksresif dan surealisme murni. Seniman surealisme 
ekpresif dalam berkarya melewati “masa tertentu” semacam kondisi tidak sadar 
untuk melahirkan simbol dan bentuk pada lukisannya. Umumnya seniman 




adalah Mira dalam karyanya “ Wanita dan Burung di Terang Bulan” (contoh 
gambar). Sementara seniman surealis murni mkenggunakan teknik-teknik 
akademis dalam menciptakan ilusi yang absurd, tokohnya adalah Salvador Dali 
dalam karya “Jerapah Terbakar” (1935) dan ”Konstruksi Lunak dan Kacang 
Rebus” (contoh gambar) 
 









Gambar 2 : Salvador Dali “ Jerapah Terbakar” (1937) 
(Sumber:  https://Sekolahsenibudaya.Wordpress.com) 
 
7. Inspirasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Inspirasi adalah ilham, suatu 
proses yang mendorong atau merangsang pikiran untuk melakukan sesuatu 
tindakan terutama melakukan sesuatu yang kreatif. Inspirasi adalah proses 
dimana mental merangsang untuk melakukan tindakan setelah melihatatau 
mempelajari sesuatu yang ada di sekitar. Inspirasi dianggap juga sebagai ide-ide 
kreatif yang muncul dari dalam diri setelah ada rangsangan dari luar. Banyak 
orang percaya bahwa untuk menciptakan inspirasi mereka perlu ide unik yang 
belum pernah terpikirkan. Namun tidak ada satupun cara untuk mengatur 
inspirasi setiap orang. Dalam pendekatannya, terdapat beberapa situasi yang 
dapat merangsang inspirasi, seperti dari buku, musik, alam sekitar, kegiatan 




Dalam Tugas Akhir berjudul “ Phobia Sebagai Inspirasi Penciptaan 
Lukisan Surealistik” ini inspirasi terciptadari beberapa sumber, seperti 
pengalaman sehari-hari, membaca buku, dan juga di dasari oleh imajinasi atau 
mimpi dari penulis. Terinspirasi dari macam-macam phobia, penulis kemudian 
mengolah rasa takut yang dimiliki, nantinya akan diwujudkan dalam konsep 
ketakutan yang dilihat oleh pengidap phobia berdasarkan seriap jenisnya. Rasa 
takut itulah yang dikembangkan dengan imajinasi dan diwujudkan dalam karya 
lukis bergaya surealis. 
 
8. Phobia 
Asal kata Phobia berasal dari bahasa Yunani , Yakni Phobos. Artinya 
adalah takut dan panik (panic-fear), lari (fight) dan ketakutan yang sangat kuat 
yang dirasakan oleh seseorang (terror). Istilah tersebut telah dikenal sejak masa 
peradaban Yunani memuja banyak dewa (Politeisme). Di antara Dewa yang 
menebarkan rasa takut didalam jiwa setiap jiwa manusia ini merupakan anak 
dari Dewa Ares (Dewa Perang) dengan Afrodit (Dewi Cinta). 
Masyarakat Yunani percaya bahwa rasa takut yang dialami oleh 
manusia berasal dari Phobos. Hal ini karena mereka yakin jika segala hal yang 
terjadi dalam kehidupan manusia, dikarenakan ulah para Dewa/Dewi. Begitupun 
untuk memberikan penjelasan masuk akal kerika seseorang dilanda ketakutan 
hebat terhadap objek yang cenderung tidak berbahaya. Ketika hal tersebut 
terjadi, dikatakan karena ulah Phobos, sang Dewa Takut. 
Phobia merupakan suatu bentuk ketakutan terhadap objek atau situasi 




Ketakutan yang dirasakan bersifat melumpuhkan, yaitu individu yang 
mengalami phobia akan mengalami sensasi rasa takut begitu besar serta 
membuatnya tidak berdaya. Tidak seperti ketakutan yang lazim dialami oleh 
banyak orang, ketakutan karena phobia akan membuat pengidapnya tersiksa dan 
terhambat aktivitas sosial atau kehidupan pribadinya. 
Phobia termasuk salah satu contoh fenomena perilaku manusia yang 
dapat kita golongkan di luar kelaziman dan cenderung mengarah ke hal klinis 
yang dapat kita golongkan di luar kelaziman karena phobia bukan merupakan 
ketakutan biasa yang dialami kebanyakan orang terhadap suatu objek berbahaya, 
tetapi objek phobia pada umumnya tidak berbahaya dan tidak logis untuk 
ditakuti. Bersifat klinis karena phobia merupakan ketakutan neorotik 
(melumpuhkan atau membuat tidak berdaya), sehingga pengidap membutuhkan 
bantuan/terapi untuk mengatasinya, jadi, bukan sekedar jenis ketakutan biasa. \ 
Adapun Hippocrates (460-377 M), merupakan orang Yunani pertama 
yang memperkenalkan phobia secara luas. Merupakan seorang filsuf terkemuka 
Yunani dan dokter terkenal pada masanya. Dunia kedokteran modern 
meempatkan Hippocrates sebagai salah satu perintis ilmu kedokteran modern. 
Berkaitan dengan phobia, Hippocrates telah melakukan penelitian mendalam 
mengenai hal tersebut. Menurut Hippocrates, ketakutan irasuonal itu dapat 
dialami oleh siapa saja dan dapat ditemukan diberbagai belahan dunia.. 
Hippocrates pun menamakan setiap ketakutan irasional (tidak masuk akal/diluar 




banyak, dan akan semakin berkembang seiring perkembangan zaman(kemajuan 
teknologi) dan perubahan gaya hidup manusia.  
Seseorang atau individu pengidap phobia tidak begitu saja mendapatkan 
rasa takutnya, terdapat beberapa faktor penyebab phobia. Telah ditemukan 
beberapa faktor penyebabnya, meski belum diyakini sebagai faktor penyebab 
utama. Diantara beberapa faktor tersebut adalah pengalaman traumatis masa 
lalu, pola pendidikan yang keliru, dan faktor genetik. Berdasarkan latar belakang 
yang sudah tertera, kebanyakan phobia yang ditampilkan penulis sebagai ide 
lukisan nberasal dari pengalaman traumatis masa lalu. 
Pengalaman traumatis masa lalu dapat disebut sebagai penyebab 
terbesar dari munculnua phobia pada seseorang. Pengalaman traumatis di sini 
adalah peristiwa menakutkan/mengerikan yang pernah terjadi di masa lampau 
dan meninggalkan bekas mendalam (trauma psikis). Disamping pengalaman 
menakutkan, bisa juga disini yang dimaksud adalah peristiwa memalukan atau 
peristiwa yang membuat merasa bersalah secara mendalam. Bergai peristiwa 
membekas tersebut kemudian ditekan ke alam bawah sadar (represi). Kegiatan 
merepresi itulah yang dalam jangka panjang akan memunculkan phobia. 
 
9. Katarsis 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, katarsis memiliki artian sebagai 
suatu penyucian diri dan pelepasan dari rasa tegang juga tekanan batin guna 
mencapai kelegaan emosional dengan menuangkan segala isi hati dengan bebas. 




Penciptaan Lukisan Surealistik ini merupakan suatu kegiatan katarsis penulis. 
Dimana segala bentuk dari pemikiran dan perasaan takut penulis dituangkan dan 
diolah melalui visualisasi dalam lukisan.  
 
B.  METODE PENCIPTAAN DAN PENDEKATAN 
1. Metode Penciptaan 
a. Kontemplasi 
Kontemplasi merupakan proses bermeditasi, merenung atau berfikir 
penuh secara mendalam untuk mencari nilai-nilai, makna, manfaat dan tujuan 
dari hasil penciptaan karya.  Sementara itu dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia menurut Dendy Sugono, dkk (2008: 805) disebutkan bahwa 
“kontemplasi adalah proses renungan dengan kebulatan pikiran atau perhatian 
penuh. Berkontemplasi ialah merenung, memikirkan, merasakan, dengan 
penuh perhatian. Komtemplasi juga merupakan proses pengendapan dalam diri 
dan dari proses ini menimbulkan reaksi yang langsung menyentuh diri tersebut 
tidak terlepas dari kondisi perasaan, sensitifitas, dan kepekaan intuisi pada 
realitas kehidupan sehari-hari yang telah dirasakan. (http://pengertian-
kontemplasi-teorirenungan.html). 
Dari deskripsi diatas, dapat dipahami bahwa kontemplasi merupakan 
proses pemikiran, perenungan, atau pengendapan dalam diri atas benda atau 
peristiwa kehidupan yang tidak terlepas dari kondisi emosi dan perasaan 
seseorang.  Dalam hal ini penulis berkontemplasi  dengan berbagai jenis phobia 







Observasi atau pengamatan adalah suatu cara/metode yang dilakukan 
dilakukan makhluk cerdas, untuk memahami, mencari tahu, dan mendalami 
suatu objek atau masalah secara langsung dan mendalam. Mengolah berbagai 
macam ketakukan dan pengalaman penulis dan kemudian dijadikan acuan 
penulis untuk divisualisasikan ke dalam bentuk lukisan. Observasi merupakan 
cara yang efektif untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam suatu 
penelitian untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Dalam proses penciptaan ini 
penulis melakukan observasi hal-hal yang dilakukan antara lain: 
1) Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan upaya untuk mendapatkan landasan teori serta 
informasi yang cukup membantu sebagai dasar pembahasan penciptaan karya. 
Sumber data dalam studi pustaka dapat diperoleh dari buku-buku atau majalah 
yang searah dengan tema yang dipilih. Penulis juga memperoleh ide dari 
sumber lain, seperti televisi, internet, dan katalog seni rupa. 
2) Dokumentasi 
Pengumpulan data juga dapat dilakukan dengan dokumentasi, baik yang 
dilakukan secara pribadi maupun melalui dokumentasi orang lain. Menurut 
Mikke (2011:108), dokumentasi merupakan sumber informasi fotografis atau 
naskah yang menguraikan gambaran mengenai sesuatu, serta rekaman 
karakteristik-karakteristik fisik dan penempatannya di dalam konteks. Dalam 
hal ini dokumentasi penulis dalam pendekatan penciptaan karya adalah 




Dalam mengumpulkan sumber referensi bentuk benda, penulis juga melakukan 
beberapa pencarian gambar dari yang nantinya dimunculkan dalam lukisan 
sesuai tema phobia pada masing-masing lukisan. 
3) Acuan Karya Seni 
Dalam proses berkarya seni, seorang seniman tentunya tidak akan 
pernah lepas dari inspirasi atau pengaruh dari luar. Penulis sering mengamati 
karya lukisan yang menjadi acuan sebagai referensi dalam hal gaya lukisan, 
teknik, dan lain-lain. Penulis sering mengamati karya-karya lukisan yang 
menjadi acuan sebagai bahan referensi, baik dalam hal gaya lukisan, teknik, 
dan lain-lain. Karya-karya lukis yang menjadi acuan adalah karya yang 
dikagumi serta memberi inspirasi pada karya penulis antara lain para seniman 
surealis seperti, Salvador Dali, Rene Magritte, dan juga beberapa acuan lain 
dalam pengembangannya seperti pelukis dan ilustrator Australia, Karl 
Personss. 
Karl Persson adalah seniman dari Australia, seperti pada lukisan dan 
karya-karya Karl Persson yang banyak mengandung unsur kegelapan dan 
memuat unsur menyeramkan dalam visualiusasinya, menciptakan perasaan 
takut atau ngeri bagi sebagian orang yang melihatnya. Karl Perssons 
menggunakan gaya surealisme dengan menggunakan warna warna kelam dan 
gelap dalam karya-karya nya. Salah satu karya nya adalah lukisan dengan judul 
“Self Potrait”, menampilkan sosok seseorang dengan banyak tangan nampak 
sedang mencakar-cakar wajahnya sendiri. Menggambarkan perasaan takut 





Gambar 3 : Karl Persson, “Self Potrait”  
Cat minyak pada Kanvas, 60x90 cm, 2008 
(http://pulpfactor.com/art/... 
c. Improvisasi 
Setiap pelukis perlu melakukan sebuah improvisasi dalam menciptakan 
sebuah karya. Improvisasi dapat terjadi secara spontan ketika proses berkarya 
sedang berlangsung. Menurut Mikke (2011: 194), improvisasi adalah ekspresi 
spontan yang muncul dari dalam diri dan bersifat spiritual. Improvisasi sering 
terjadi dalam berkarya seni rupa seperti pada saat membuat karya sketsa. 
Dalam proses berkarya, sketsa digunakan sebagai dasar gagasan 
maupun ide yang nantinya dipindah pada media kanvas. Dalam proses 
penggarapan lukisan, bisa terjadi penambahan atau pengurangan dari dasaran 
sketsa yang dipakai guna mencapai hasil yang sesuai dengan keinginan penulis. 







Dalam suatu proses berkarya seni lukis, visualisasi menjadi tahapan 
yang paling penting. Dengan visualisasi karya, penulis mampu menampilkan 
konsep yang akan disampaikan. Menurut Mikke (2011: 427), visualisasi 
merupakan Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan 
bentuk atau gambar, tulisan (kata dan angka), dan sebagainya. Secara 
sederhana, dalam seni lukis bisa juga diartikan sebagai proses mengubah 
konsep menjadi karya seni visual. Dalam tahap visualisasi penulis mentransfer 
gagasan, ide, dan pandangan  mengenai berbagai jenis phobia melalui sketsa 
pada kertas. Pemindahan ide dari sketsa ke kanvas nantinya mengalami sedikit 
banyak penambahan atau penyesuaian dalam proses penciptaan karya lukisan 
seiring berjalannya imajinasi penulis pada saat mengerjakan lukisan. 
Pewarnaan dan proses penggarapan detail karya juga termasuk dalam proses 
visualisasi.  
 
2. Pendekatan Penciptaan 
Dalam menciptakan sebuah karya, seorang seniman pasti berusaha 
menciptakan ciri khas dan gaya tersendiri. Dalam proses penciptaan tidak 
menutup kemungkinan seniman memperoleh pengaruh dari beberapa seniman 
lain. Visualisasi imajinasi penulis tentang perasaan pengidap phobia terhadap 
subjek ketakutannya diwujudkan dalam sebuah lukisan bergaya surealisme. 
Dalam menciptakan karya lukisnya, penulis sedikit banyaknya terinspirasi dari 




Pengaruh-pengaruh tersebut sifatnya tidak menyeluruh dan hanya sebagian, 
seperti warna, keragaman bentuk, maupun komposisi. 
Rene Magritee adalah pelukis Belgia yang beraliran surealisme 
representasional. Menggunakan ilusionistik,tapi dengan isi yang berbeda. 
Magritte sering menggabungkan alam bawah sadar dan alam kenyataan. Objek-
objek dalam dunia nyata dibuat menjadi kombinasi absurd untuk menghasilkan 
efek psikologis yang menggelitik secara psikologis. Dalam menciptakan 
lukisan TAKS ini penulis sedikit banyaknya terpengaruh oleh seniman Rene 
Magritte. 
 
Gambar 4 : Rene Magritte “ The Art of Living” 
Cat minyak pada Kanvas, 65x54 cm ,1967 
(https://www.renemagritte.org/the-art-of-living.jsp) 
 
The Art of Living adalah lukisan yang Rene Magritte di tahun 
meninggalnya. Menampilkan Potret wajah dan kepala yang di pisah dari tubuh 
yang berposisi di depan pegununngan. Terlihat sebuah balon besar yang 
melayang di atas tubuh yang diartikan sebagai kepala. Karya-karya Rene 




absurd. Pengolahan benda-benda diposisikan absurd sebagai penyisipan simbol 
untuk memperkuat kesan surealisme, mengacu pada karya karya Rene 
Magritte. Dalam visualisasi lukisan penulis, terdapat juga beberapa simbolisasi 
yang berperan sebagai penguat pesan dari tiap-tiap lukisan itu sendiri. 
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BAB III 
PEMBAHASAN DAN DISKRIPSI HASIL PENCIPTAAN  
 
A. Konsep dan Tema Lukisan 
1. Konsep 
Karya seni merupakan bahasa ekspresi yang sarat dengan berbagai 
peran. Peran tersebut tidaklah muncul dengan sendirinya, tetapi melalui proses 
kontempalatif pematangan konsep dan gagasan yang muncul dalam diri 
senimannya. Secara garis besar terbentuknya karya seni rupa dipengaruhi oleh 
unsur psikis dan fisik. Unsur psikis (non visual) adalah sesuatu yang ada dalam 
diri seniman, bersifat sangat abstrak namun dapat dirasakan berupa ekspresi, 
gagasan, imajinasi, pengetahuan, rasa artistik serta konsep terhadap karya 
seninya. Unsur fisik berupa visual yang dapat dilihat dalam bentuk, garis, 
tekstur, dan warna, serta ruang. 
Konsep penciptaan lukisan yang ditampilkan lebih banyak dilandasi 
dari peristiwa yang pernah dialami oleh pelukis. Rasa takut yang pelukis punya 
diwujudkan dalam lukisan dengan tema phobia. Disini ada pengolahan bentuk 
baik obyek maupun subyek phobia, objek dalam lukisan adalah portrait dari 
penulis sendiri, yang diwujudkan dengan berbagai ekspresi dan penyelewengan 
bentuk sebagai perwujudan rasa takut dari pengidap phobia. Menggunakan 
aliran surealisme, gagasan-gagasan tentang imajinasi dan pandangan pelukis 
terhadap phobia dikelola menjadi karya lukis dimana subjek phobia 
dikembangkan digambarkan dengan gaya surealisme.  
Subjek digambarkan lebih menyeramkan atau tidak dalam wujud 




Bentuk karya kebanyakan simetris karena disini ketakutan di ambil dari sudut 
pandang pengidap, bukan sudut pandang orang lain. Karya yang diwujudkan 
masih menggunakan warna-warna natural, namun dalam pengembangannya 
terdapat beberapa penyesuaian, seperti pewarnaan backgroud dan beberapa 
bagian dari subyek maupun obyek guna menguatkan rasa takut.  
2. Tema 
Tema yang diangkat terkait dengan penciptaan lukisan dengan judul “ 
Phobia Dalam Lukisan Surealistik” adalah rasa takut penulis terhadap beberapa 
subjek seperti benda atau situasi-situasi tertentu. Rasa takut itulah yang 
kemudian dikembangkan dan di kaitkan dengan beberapa jenis phobia yang 
ada. Dari berbagai macam jenis phobia yang dekat dengan ketakutan penulis 
inilah yang menjadi dasar ide, dan kemudian pandangan ketakutan penulis 
sebagai pengidap  phobia inilah yang divisualisasikan ke dalam lukisan dengan 
gaya surealisme kemudian dikembangkan menjadi sebuah ide yang kemudian 
divisualisasikan ke dalam jenis-jenis phobia yang dimiliki penulis, atau 
berbagai macam rasa takut penulis yang kemudian di kembangkan ke dalam 
jenis-jenis phobia sebagai sumber inspirasi penciptaan lukisan.  
 Pada dasarnya, setiap orang memiliki rasa takut akan suatu hal 
tertentu. Namun, bagi pengidap phobia, takut yang dirasakan sangatlah 
berbeda. Bagi kalangan awam, phobia sering diartikan sebagai rasa takut ketika 
menemui suatu objek atau kondisi tertentu. Tema lukisan yang diambil adalah 
wujud dari sebuah gagasan penulis tentang apa yang pengidap Phobia lihat dan 




tidak akan terpikirkan oleh orang awam. Pengidap phobia  akan memiliki 
imajinasi dan penglihatan tersendiri terhadap subjek dari phobia mereka, baik 
subjek berupa benda, peristiwa, atau situasi tertentu. Dari penjelasan di atas 
kemudian mencoba menngelolanya kembali menjadi suatu inspirasi dalam 
penciptaan karya lukis.  
Sebelum melukis, penulis menentukan perilaku-perilaku phobia yang 
dijadikan tema pada tiap-tiap lukisan sehingga penulis lebih mudah dalam 
merealisasikannya ke dalam bentuk lukisan. Untuk tiap-tiap lukisan memiliki 
tema sebagai berikut: 
a. Pada lukisan pertama, mengangkat tema clourophobia atau phobia badut. 
Menggambarkan perasaan takut dan pandangan seorang penderita phobia akan 
sosok badut. 
b. Pada lukisan kedua, mengangkat dentophobia, atau phobia dokter gigi. 
Menggambarkan imajinasi dan ketakutan yang di fikirkan oleh penderita 
phobia  terhadap pemeriksaan gigi. 
c. Pada lukisan ketiga, mengangkat homophobia atau phobia pada kaum homo.  
Menggambarkan pandangan ketakutan terhadap sosok kaum homo dan situasi 
menyeramkan ketika terjebak diantaranya.  
d. Pada lukisan keempat,  mengangkat trypanophobia atau phobia terhadap jarum 
suntuk. Menggambarkan pemikiran penderita phobia yang sangat ketakutan 
dan rawan ketika dihadapkan pada jarum suntik atau proses suntik.  
e. Pada lukisan kelima, mengangkat hylophobia atau phobia terhadap hutan. 




dianggap tempat yang asing dan seram, serta banyak membuat orang hilang di 
dalamnya. 
f. Pada lukisan keenam, acrophobia  atau phobia ketinggian. Suatu bentuk 
visualisasi dari apa yang dilihat dan dirasakan penderita jika sedang berada di 
suatu tempat atau posisi yang sedikit tinggi. Pada bayangannya ketinggian 
begitu menakutkan dan menyeramkan. 
g. Pada lukisan ketujuh, surgerophobia atau phobia menjalani operasi. Suatu 
bentuk ketakutan dari seseorang yang menganggap bahwa operasi itu sangatlah 
menyeramkan. Hal-hal yang ada di pikirannya sangatlah berlebihan dari 
sebagaimana operasi pada umumnya.   
h. Pada lukisan kedelapan,  acluphobia atau phobia kegelapan. Suatu bentuk 
visualisasi tentang perasaan takut penulis terhadap kegelapan yang tidak bisa 
dilihat dan di ketahui ada apa saja didalamnya. 
 
B. Alat Bahan dan Teknik Visualisasi 
1. Alat 
Alat yang digunakan untuk pembuatan karya lukisan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kuas 
Kuas digunakan untuk mengoleskan warna pada objek lukisan dan juga 
untuk proses pelapisan pada kanvas. Kuas yang digunakan untuk melukis 
adalah kuas berbahan nilon ukuran sedang dan kecil untuk gradasi dan detail 




gambar. Untuk proses penutupan kanvas dengan cat dasar menggunakan kuas 
berukuran besar. 
b. Pensil 
Penggunaan pensil digunakan ketika membuat sket kasar pada media 
kertas. Proses pembuatan sket diawali dengan gambar dasar berupa komposisi 
dan dilanjutkan dengan detail objek. Pensil yang digunakan adalah  Faber 
Castle 2B. 
c. Pulpen 
Penggunaan pulpen dalam proses pembuatan sket sebagai alternatif 
pensil. Dalam penggunaanya pulpen bisa saja digunakan untuk memperjelas 
dan mempertegas sketch dari pensil, atau bisa juga pulpen digunakan langsung. 
Penggunaan pulpen memiliki kelebihan yaitu ketegasan garis dan warna 
ukuran point 3.8 dan beberapa pulpen lain. 
d. Kain Lap 
Kain lap digunakan untuk menjaga kebersihan area berkarya serta untuk 
membersihkan beberapa peralatan seperti kuas dan palet. Kriteria kain yang 
digunakan adalah kain yang memiliki daya serap air yang cukup tinggi serta 
memiliki tekstur yang lembut. 
e. Palet 
Palet yang digunakan adalah mika, papan dan keramik. Untuk 
penggunaan palet mika adalah dengan cara mem plester tepian pada lantai agar 





f. Gelas  Plastik 
Gelas plastik digunakan sebagai wadah minyak linen agar lebih mudah 
digunakan. Gelas plastik yang digunakan berukuran kecil atau biasa digunakan 
sebagai tempat agar-agar pada umumnya. 
g.  Wadah kuas 
Wadah kuas digunakan untuk menaruh dan membilas kuas lukis yang 
sedang digunakan. Dalam penggunaannya wadah diisi dengan air sabun agar 
kuas lebih bersih dan mudah digunakan. Penulis menggunakan wadah dari 
potol plastik yang dipotong ujungnya. 
 
 









Gambar 7 : Pensil 
 
 














Gambar 11: Gelas Plastik 
 
 
        







Adapun bahan yang digunakan dalam menjembatani dalam proses 
berkarya lukisan adalah : 
a. Kanvas 
Kanvas yang digunakan memiliki serat dengan kerapatan sedang. 
Penulis membeli kain kanvas tersendiri yang nantinya akan di pasang di span 
kayu. Lapisan pada permukaan kanvas diberi lem kayu dan didasari dengan cat 
tembok berwarna putih. 
b. Cat Minyak 
Merek cat minyak yang digunakan adalah Maries. Penggunaan cat 
minyak dipilih karena memiliki warna yang cemerlang dan tahan lama serta 
pengolahan gradasi lebih halus. 
c. Minyak Linen 
Minyak linen dipakai untuk mengencerkan cat minyak. Hal ini dilakukan 
untuk menimbulkan warna yang cemerlang, mempermudah proses melukis 
dengan sapuan kuas yang ringan, serta menjaga cat tetap basah. Penggunaan 
takaran minyak linen juga tergantung pada penggunaan teknik melukis. 
d.  Lem Putih 
Lem putih digunakan sebagai pelapis utama kanvas baru. Dioleskan pada semua 
bidang kanvas. Pengolesan atau pelapisan lem putih pada permukaan kanvas haruslah 
merata, ini berfungsi untuk menutup pori-pori kanvas agar lebih enak dalam proses 
melukis nantinya. Hal ini juga di maksudkan supaya cat minyak tidak terserap dan 





e.  Cat tembok 
Cat tembok digunakan untuk menutup permukaan kanvas baru. Fungsi 
cat tembok disini adalah untuk mempertebal kanvas dan menutup pori-pori 
agar nantinya lebih enak saat dilukis. 
 
 










        Gambar 15 : Minyak Linen 
 
 
         
Gambar 16 : Lem Putih 
 
 
         




3. Teknik Visualisasi 
Dalam memvisualisasikan karya seni diperlukan tahapan dan proses 
dari awal hingga akhir. Proses awal sebelum melangkah ke tahap visualisasi 
karya, penulis mempelajari teori berbagai jenis phobia dan cara mengatasinya. 
Selain itu mengamati secara visual tentang gejala manusia yang mengalami 
phobia serta beberapa objek yang divisualisasikan ke dalam karya lukis. 
Setelah mendapat landasan teori dan inspirasi visual, tahap yang selanjutnya 
adalah penciptaan konsep karya seni yang akan dibuat, kemudian dilanjutkan 
dengan tahap visualisasi karya. 
Dalam memvisualisasikan sebuah karya, terdapat beberapa tahapan 
yang biasa dilakukan dalam proses penciptaan lukisan, diantaranya: 
a. Pertama yang di lakukan adalah pembuatan sketsa pada sebuah kertas 
dengan menggunkan sebuah pensil / pensil warna. 
     






Gambar 19 : Sketsa phobia Dokter Gigi ( dentophobia) 
 
 
b. Memindahkan gambar sketsa pada kanvas yang sudah siap untuk dilukis. 
 
Gambar 20 : Sketsa di kanvas 
 
c. Setelah proses sketsa selesai dibuat, dilanjutkan dengan proses pewarnaan 






Gambar 21 : Pewarnaan Dasar Obyek 
 
d. Setelah proses pewarnaan dasar pada objek selesai dan dirasa kering, proses 
selanjutnya adalah proses penambahan detail–detail gambar, tekstur, dan 
juga background. 
e. Dalam pemakaian teknik penulis menggunakan beberapa teknik yang 
dikombinasikan. Teknik merupakan keahlian dalam menggunakan bahan 
dan alat untuk menvisualisasiakan ide. Berikut teknik yang digunakan: 
1) Teknik Blok 
Teknik ini dilakukan dengan cara memblok bidang kanvas dengan 
warna yang diinginkan menggunakan kuas berukuran besar. Teknik 
ini digunakan untuk pewarnaan background dan juga pewarnaan dasar 
objek. 
2) Teknik Opaque 
Teknik ini digunakan untuk menutup warna karena tingkat 




ini hanya menggunakan sedikit pengencer, sehingga tidak tembus 
cahaya.    
3) Teknik Transculent 
Teknik ini digunakan untuk pengerjaan detail – detail pada objek 
lukisan. Cat yang digunakan pada teknik transculent ini tingkat 
kepekatanya berada diantara plakat dan transparan, sehingga cocok 
untuk membuat gradasi warna yang halus. 
 
    






Gambar 23 : Proses berkarya (2) 
 
4. Finishing 
Merupakan tahapan akhir, pada tahap ini penulis mencoba memeriksa, 
mengevaluasi kembali bentuk lukisan secara keseluruhan. Tahap pertama 
adalah dengan menutup sisi samping kanvas dengan cat, dalam hal ini penulis 
menggunakan cat tembok berwarna abu-abu. Setelah selesai kemudian penulis 
membubuhkan tanda tangan  selanjutnya karya lukisan dilapisi dengan bahan 
pelapis atau clear/ varnish dengan cara dikuaskan pada keseluruhan bidang 
lukisan agar lebih awet dan tetap cemerlang. Pelapis clear yang digunakan 








C. Bentuk Lukisan 
1. Clourophobia 
 
Gambar 24 : Badut Bodat (clourophobia),2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 100cm 
 
Lukisan berjudul “ Badut Bodat” mengangkat tema clourophobia 
(phobia badut) ini dikerjakan menggunakan media cat minyak pada kanvas. 
Lukisan diwujudkan pada sebuah penggambaran vertikal menggunakan 
komposisi keseimbangan simetris. Objek dalam lukisan nampak diatur tata 
letaknya untuk menghasilkan hasil yang menarik dan seimbang.  
Warna pada objek natural dengan pendekatan penggambaran yang 
realis. Warna utama yang dipilih adalah  putih, hitam, merah, kuning, hijau dan 
biru. Warna pada badut mengesankan perasaan senang dan ceria yang 




terlihat kontradiktif, pada bagian bawah berwarna kuning cerah bercampur 
dengan warna biru, membentuk warna hijau di tengah, lalu semakin ke atas 
semakin gelap, adanya dominasi kuning dan hitam disini sebagai 
penggambaran situasi yang seram dan kecemasan dari pengidap phobia. 
Subjek matter dalam lukisan ini berupa penggambaran menyeramkan 
dari sosok badut. Kesan surealistik ditampilkan dalam penggambaran badut 
yang bergigi panjang dan tajam, lipstik warna merah badut yang ditampilkan 
sebagai merah darah yang belepotan, menggambarkan pemikiran pengidap 
yang melihat badut sebagai sosok yang siap mencengkeram dan melahapnya. 
Rambut yang keribo dengan penuh warna, seperti wig yang sering dipakai oleh 
badut pada umumnya. Baju yang dikenakan badut dibuat mirip dengan kostum 
pada umumnya namun terdapat bercak-bercak darah.  
Penggambaran objek yang selanjutnya adalah pengidap 
clourophobia. Digambarkan sebagai kepala manusia yang berisi permen dan 














Gambar 25 : “Nyut nyuuttt”(dentophobia), 2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 150cm x 100cm 
 
Dalam lukisan “ Nyut nyuuttt” mengambil subject matter dokter gigi 
yang terdapat pada imajinasi pengidap dentophobia (phobia dokter gigi). 
Lukisan  ini dikerjakan menggunakan media cat minyak pada kanvas. 
Komposisi yang digunakan dalam lukisan ini adalah komposisi keseimbangan 
simetris. Komposisi ini memiliki kesan tenang dan formal, bidang-bidang 




menarik dan seimbang. Pada bagian tengah, dua objek manusia. objek yang 
pertama gambarkan sebagai orang yang sedang menjalani pemeriksaan gigi 
dan terlihat sangat ketakutan. Kedua adalah sosok dokter gigi sebagai subjek 
dari phobia yang sedang praktis menangani pasiennya. Proporsi penggambaran 
dua objek wajah manusia dibuat seimbang antara dokter dan pasien. Gambar 
tangan menjadi objek pendukung. 
Bidang background dengan warna abu-abu melatarbelakangi suasana 
yang netral dan membosankan. Warna tersebut juga dipakai pada pewarnaan 
baju praktik dokter. Beda dengan pasien, warna kuning sangat menonjol. 
Selain sebagai warna yang paling memikat mata, warna kuning dipilih karena 
memiliki kesan cemas.  
Penggambaran surealistik terdapat pada beberapa objek. Penggambaran 
yang paling jelas bisa dilihat pada alat-alat praktik dokter yang bermacam-
macam, seperti palu, gergaji besi, dan tang untuk tukang bangunan. Disamping 
itu, ada barang yang wajar dibawa dokter seperti lampu penerang, cermin kecil 
dan alat pengorek gigi. Penggambaran surealistik juga terdapat pada detail 
mata, seperti penutup mata yang terdapat gambar mata terbuka, mengesankan 
bahwa serapat apapun mata ditutup, akan tetapi rona kecemasan tetap terlihat. 
Mata dokter yang terlihat biasa saja di kaca mata, akan terasa mengerikan dan 









Gambar 26 :”Homodopus Monopus Jijikus”(homophobia), 2017  
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 100cm 
 
Lukisan “Homonopus Monopus Jijikus” mengangkat homophobia 
(phobia terhadap lelaki homo atau gay) dan dikerjakan menggunakan media cat 
minyak pada kanvas. Komposisi yang digunakan dalam lukisan ini adalah 
komposisi keseimbangan simetris. Bentuk penyelewengan terlihat pada lidah 
dan jari tangan pada dua sosok di samping diolah dengan pendekatan  panjang 
dan menjalar, memberikan keseimbangan dalam visualisasi lukisan. Alur atau 
arah penyelewengan menuju arah penderita phobia dan menciptakan suatu 




Lukisan dengan tiga objek utama, yaitu seorang yang mengidap  
homophobia dan diapit oleh dua orang gay. Warna kuning dan hitam pada 
pakaian yang dikenakan objek seperti yang terdapat pada lukisan  
menunjukkan rasa takut dan cemas. Warna pada kedua orang di samping, 
seperti pelangi, merupakan warna identitas pendukung Lesbian, Gay, Biseks 
dan Transgender (LGBT). Pada bagian background, warna abu-abu 
melambangkan suatu kebosanan dari para laki-laki yang kemudian beralih 
menjadi kaum homo. Warna campuran abu-abu, biru dan cenderung menuju ke 
gelap melambangkan betapa suram dan mencekamnya situasi saat itu. 
 Gestur ketakutan pada objek utama terlihat melalui tangan yang 
menutupi alat kelaminnya. Selain itu wajah yang sangat cemas menambah 
kesan yang sama. Pada dua objek lain, penggambaran terkesan surealistik. 
Terdapat jari tangan yang menyerupai tentakel, simbolisasi dari aktifitas kaum 
homo yang tangannya bisa menjelajah kemana saja pada korbannya. 
Digambarkan juga lidah kaum homo yang menjulur semacam cacing yang 
merangsek ke dalam tubuh korbannya. Gestur kedua orang tersebut terlihat 
siap untuk menyelusup dan mempengaruhi korban, dalam hal ini si pengidap. 
Bagian perut ditambilkan hanya sebatas six pack karena hanya itu saja hal 
terpenting yang diperhatikan dalam pembentukan otot bagian perut. Kaki 
digambarkan kecil dan panjang yang terlihat seimbang dengan tubuh bagian 
atas. 
Lukisan ini menggambarkan situasi menyeramkan dari rasa takut 




ditempatkan pada mulut. Dalam hal ini sebagai sebuah gambaran dari lelaki 



























Gambar 27 : “Ampoon Mamake” (trypanophobia), 2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 100cm 
 
Lukisan yang mengusung trypanophobia (phobia jarum suntik) ini 
dikerjakan menggunakan media cat minyak pada kanvas. Komposisi yang 
digunakan dalam lukisan ini adalah komposisi keseimbangan simetris. 
Komposisi ini memiliki kesan tenang dan formal, bidang-bidang dalam lukisan 
nampak diatur tata letaknya untuk menghasilkan hasil yang menarik dan 
seimbang. Pada bagian tengah, objek manusia yang gambarkan sebagai orang 
yang sedang menjalani operasi dan terlihat sangat ketakutan. Proporsi 
penggambaran objek wajah manusia dibuat besar dan  memenuhi bidang 




Gambar background pada lukisan ini dibuat ramai dan cenderung ke 
warna kusam dan gelap. Penempatan tangan pemegang suntik yang selaras 
menuju ke arah objek menimbulkan suatu kesatuan yang nampak pada lukisan. 
Banyak objek gambar yang memiliki makna tertentu. Gambaran kepala sebagai 
balon menggambarkan benda yang sangat rentan terhadap jarum suntik. 
Gambar barbel memiliki arti bahwa sekuat apapun manusia, jika sudah 
memiliki phobia pada objek tertentu, dia akan tetap menjadi penakut. 
Warna yang digunakan dalam lukisan ini adalah warna-warna natural 
dan juga warna gelap untuk beberapa outline dan juga detail dalam lukisan. 
Pada objek manusia, warna dasar yang dipakai adalah warna kulit cerah, begitu 
pula untuk warna pada tangan yang memegang alat suntik. Selain objek utama, 
warna gelap pada background dipilih untuk menimbulkan efek kontras agar 
objek utama terlihat jelas. Warna kuning, biru, merah dan putih pada balon 
dipilih untuk mengesankan pengidap  trypanophobia masih seperti anak kecil. 
Banyaknya suntik yang ditodongkan memiliki warna cairan yang berbeda-
beda, mengartikan bahwa pengidap tidak peduli tertang kandungan cairan yang 
ada pada suntik, melainkan ketakutannya terfokus pada jarum suntiknya. 
Lukisan ini didominasi oleh warna-warna natural dengan teknik gradasi 
yang realis. Komposisi lukisan ini dibuat simetris dengan penggambaran 
vertikal. Surealistik nampak pada pengolahan kepala objek yang digambarkan 
sebagai balon yang sanagt renta terhadap benda runcing seperti jarum suntik. 
Balon kepala yang terikat pada tubuh yang besar dan kekar mengartikan bahwa 






Gambar 28 : “Hilang Dalam Arah” (hylophobia), 2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 100cm 
 
Pada lukisan “Hilang Dalam Arah” penulis menggambarkan 
ketakutannya terhadap hutan (hylophobia). Menampilkan pohon sebagai unsur 
utama hutan, lukisan dibuat dalam bentuk vertikal menggunakan cat minyak di 
atas kanvas. Pandangan penulis terhadap hutan di tampilkannya melalui 
penngambaran pohon hutan yang menakutkan.  Lukisan ini menampilkan 
sebuah keseimbanagan dalam penggambaran beberapa pohon yang ditampilkan 
searah dengan satu pohon utama di gambarkan lebih besar yang berfungsi 
sebagai subjeck matter. Menggunakan background hijau warna natural dan 




pohon-pohon di belakang. Perasaan takut di sampaikan dengan pengolahan 
warna kuning dan warna gelap pada penggambaran pohon.  
Surealistik di tampilkan melalui pengolahan bentuk pohon yang dibuat 
seram. Sebagai subjek dari hylophobia, din sini pohon menjadi perwakilan 
penting dalam penggambaran ketakutan penulis terhadap hutan. Ketakutan 
terhadap hutan ditampilkan dalam gambaran pohon yang di olah dengan 
pendekatan surealistik. Penulis sebagai pengidap di gambarkan sedang ditelan 
oleh sebuah pohon besar yang tampak menyeramkan dengan mata yang tajam 
dan mempunyai tangan dari cabang-cabang ranting. Serat bagian dalam pohon 
ditampilkan terkelupas dan membentuk seperti gigi yang mengunyah orang dan 
menelannya sehingga orang tersebut hilang di dalam hutan dan tidak ada kabar 
kepastian. Tekstur bagian bawah pohon menyerupai banyak tengkorang 
manusia sebagai perlambangan berapa banyaknya manusia yang hilang dan 
tanpa kabar di hutan. 
Objek manusia yang merupakan potret penulis menampilkan surealistik 
pada bagian mata yang dibuat dalam bentuk kompas, mengartikan kebingungan 
orang-orang yang tersesat dan hilang di hutan dalam hal pencarian arah dan 











Gambar 29 : “ Jurang dibalik Bata” (acrophobia), 2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 100cm 
 
Lukisan berjudul “ Jurang dibalik Bata” adalah penggambaran 
terhadap phobia tempat tinggi. Potret penulis ditampilkan sebagai objek utama, 
di gambarkan sedang memanjat sebuah tangga bambu untuk menuju ke atap 
rumah. Lukisan di buat dalam komposisi simetris dengan berpusat pada bagian 
tengah. Menggunakan warna yang dominan coklat dan menuju gelap. Warna 
coklat pada dominan karya memaparkan kondisi sebenarnya yang aman, 
nyaman dan jauh dari kata menyeramkan. Pengolahan warna coklat dengan 




objek.  Penggunaan warna kuning dan hitam pada objek masih menjadi 
penggambaran rasa takut dari penulis pada tempat tinggi.  
Unsur surealistik di gambarkan melalui susunan batu bata pada tembok 
yang semakin kebawah berubah menyerupai jurang yang gelap dan dalam. 
Penyelewengan juga terlihat pada bagian mata yang berbentuk tengkorak 
manusia, dalam hal ini melambangkan penglihatan penulis yang hanya dapat 
melihat kematian, maut, atau hal-hal menyeramkan pada situasi saat itu. 
Terdapat beberapa tengkorak manusia dan reruntuhan yang jatuh ke bawah 




















Gambar 30 : “Boneka Operasi”(surgerophobia) 2017 
Cat Minyak pada Kanvas, 120cm x 80cm 
 
Lukisan “Boneka Operasi” memvisualisasikan phobia operasi 
(surgerophobia). Pelukis menjadi objek utama dalam lukisan. Lukisan 
ditampilkan dalam komposisi simetris dimana objek yang berupa pasien 
operasi berada di tengah. Penggambaran objek menggunakan pendekatan 
surealistik pada tubuh pasien yang sedang terbujur sedang dibedah.  Lukisan 
diolah dalam format vertikal. Komposisi simetris terlihat dari beberapa tangan 
dengan kaos tangan operasi yang di gambarkan ke arah tengah menuju objek 
manusia. Objek pasien operasi terlihat seperti boneka yang sedang dibedah dan 
dijahit, nampak kapas dakron yang bercecer keluar dari tubuh. Background 




menggambarkan suasana penerangan lampu operasi yang lebih berpusat di 
tengah. Warna merah yang bercecer-cecer menggambarkan darah yang  keluar 
dari tubuh pasien dan bentuk penggambaran situasi yang kacau dan 
menakutkan dapat dilihat dari goresan-goresan darah yang menyebar secara 
tidak beraturan.  
Menceritakan sebuah pengalaman dari penulis yang pernahmenjalani 
operasi usus buntu. Dalam kejadian tersebut penulis terdasar ketika operasi 
masih berlangsung. Efek obat bius masih membuat mati rasa tubuh penulis 
namun kesadarannya sudah mulai terjaga. Pikiran yang bercampur aduk dari 
penulis sebagai pasien opersi pada situasi tersebut yang menjadi dasar 
terciptanya ide dari lukisan ini. 

















Gambar 31 : “Dark is Dark” (acluphobia), 2017 
Cat Minyak di atas kanvas, 120cm x 100cm 
 
Lukisan “Dark is Dark” adalah lukisan yang menggambarkan 
tentang ketakutan manusia pada kegelapan (acluphobia). Bentuk lukisan 
dengan pengolahan vertikal dengan menampilkan objek wajah dengan 
background yang gelap.  Warna hitam dan gelap nampak dominan dalam 
lukisan ini. Menggunakan komposisi simetris, objek utama berupa wajah 
penulis yang di gambarkan pada tengah bidang lukisan. Pengolahan surealistik 
muncul pada bentuk ajah tidak beraturan yang nampak sedang ditarik oleh 
tangan-tangan kegelapan. Terdapat bentuk seperti rahang dengan gigi-gigi 
runcing yang nampak seolah akan menelan objek tersebut, di bagian bawah 
juga ditampilkan kuku panjang dari tanagan yang seolah mencekik penderita 




yakni bagian bawah dengan objek lilin dengan semakin ke atas semakin lebar 
bidang visualisasinya hinnga terdapat rahang dengan gigi runcing di bagian 
atas lukisan. Wajah objek mengarah menuju arah depan yang terdapat lilin, hal 
ini menggambarkan bahwa objek tersebut berusaha menghindar dan menjauhi 
kegelapan menuju ke arah cahaya berada. Harmoni nampak pada tangan-
tangan kecil hitam yang di gambarkan mencakar dan menarik-narik wajah 
untuk menuju ke kegelapan dimana arah dari tangan tersebut sama-sama 








Dari beberapa pembahasan dan proses kreatif yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Konsep lukisan dalam Tugas Akhir Karya Seni ini yaitu memvisualkan rasa 
takut pengidap terhadap berbagai jenis phobia. Visualisasi perasaan dan 
pikiran orang yang takut terhadap sesuatu secara berlebih menjadi konsep 
utama dalam menciptakan karya lukis. Penggambaran perasaan pengidap 
phobia terhadap subjek phobianya di gambarkan dengan manipulasi wajah 
objek, guna lebih menguatkan kesan ketakutan terhadap phobianya.  Potret 
penulis pada mayoritas karya menjadi objek utama visualisasi. Komposisi 
objek wajah yang ketakutan dikombinasikan dengan berbagai hal yang 
ditakuti. Visualisasi karya menggunakan cat minyak diatas kanvas dengan 
teknik blok, transculent, apaque, dan plakat. Dalam pembuatan karya lukis, 
penulis menggunakan gaya surealistik yang digambarkan pada objek manusia 
dan beberapa subjek yang digambarkan tidak lazim atau tidak pada bentuk 
seharusnya, seperti lidah panjang, jari tangan manusia yang menjalar, kepala 
manusia berbentuk balon, dan dokter gigi yang memiliki banyak tangan dan 
lain-lain. Objek paling dominan disini adalah portrait penulis yang 
diposisikan sebagai objek atau pengidap phobia. Komposisi objek lukisan 
disesuaikan dengan prinsip penyusunan elemen seni agar lukisan terlihat lebih 
menarik dan tampak harmonis. Warna yang digunakan penulis banyak 





mendukung masing-masing tema pada setiap lukisan, penulis juga sedikit 
menggunakan pendekatan style realis dalam penggambaran potret  wajah 
penulis sebagai objek. 
2. Tema Lukisan merupakan gambaran dari phobia dan perilaku – perilaku yang 
ditunjukkan. Perilaku yang ditunjukkan melalui wajah yang ekspresif  
mengandung pesan yang kuat dan mendalam, sehingga penulis tertarik untuk 
menjadikan hal tersebut sebagai inspirasi penciptaan lukisan. Beberapa 
perilaku phobia yang dijadikan tema adalah ketakutan pada jarum suntik, 
badut,  dokter gigi,  kaum homo, kegelapan, menjalani operasi, ketinggian, 
dan  hutan.  
3. Teknik visualisasi karya seni penulis menggunakan media cat minyak di atas 
kanvas, dalam proses pembuatannya menggunakan teknik sapuan kuas 
(Blocking), opaque, transculent, dan plakat dalam proses visualisasi penulis 
melalui berbagai tahap yaitu proses sketsa diatas kertas, blocking, sketsa pada 
kanvas, memberi warna dasar objek, proses detail hingga finishing. 
4. Bentuk Lukisan yang ditampilkan penulis dalam Tugas Akhir Karya Seni ini 
merupakan lukisan dengan pendekatan lukisan bergaya surealistik yang 
mengangkat tema tentang berbagai jenis ketakutan yang dikembangkan dalam 
berbagai jenis phobia dan di visualisasikan dalam lukisan surealistik 
berjumlah delapan  karya. Kedelapan karya yang ditampilkan 
menggambarkan objek manusia yang memiliki perasaan khawatir dan takut 
berlebih dengan objek yang berbeda-beda. Objek orang yang ketakutan pada 





mendalam pada orang yang mengalami gangguan secara psikologis. Objek 
disini diwujudkan dalam potrait penulis. Secara garis besar delapan karya 
yang diciptakan memiliki nuansa suram dan mencerminkan perasaan takut. 
Warna-warna yang mendominasi terdiri dari warna kuning sebagai 
simbolisasi perasaan cemas, kemudian warna hitam dand abu-abu sebagai 
latar karya yang mencerminkan nuansa suram, takut dan penuh kebingungan. 
Warna-warna natural pada objek disesuaikan pada warna objek yang 
sesungguhnya, dalam hal mini objek berupa potrait diri penulis dalam 
berbagai situasi jenis phobia. Identitas diri penulis dimunculkan melalui 
penggambaran pakaian yang cenderung sama, menggunakan warna kuning 
kuning dan hitam, sebagai simbolisasi perasaan takut dan cemas dari penulis. 
 
B. Saran 
1. Bagi mahasiswa Seni Rupa hendaknya Tugas Akhir Karya Seni mampu 
menunjukkan kemampuan sesungguhnya dari apa yang telah mahasiswa 
pelajari selama ini, mulai dari merancang konsep sampai visualisasi karya 
sesuai sasaran. Mengembangkan ilmu dan mempelajari hal baru harus 
dilakukan jika ingin menggali potensi diri yang sesungguhnya, karena pada 
kenyataanya ilmu yang diberikan dikampus sangat terbatas. Pengerjaan 
TAKS ini hanya dalam waktu 2  minggu, mulai dari pembuatan lukisan dan 
juga laporan. Kurang maksimalnya TAKS ini yang dikarenakan waktu 





dapat menjadi pembelajaran bagi saya sendiri dan mahasiswa seterusnya 
agar jangan menunda-nunda pekerjaan. 
2. Bagi para seniman lukis dapat lebih memperhatikan elemen dan prinsip 
rupa, karena dengan dasar yang baik dapat menciptakan karya yang 
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan hingga lukisan yang 
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a) Daftar sketsa  
 
 
       
 





       
 




























c) Proses Lukisan 
      








     








     
















d).  Display Pameran 







e). Dokumentasi Ujian dan Pameran 





       
      





















g). Pendukung Lainnya 
    











c) KALKULASI BIAYA 
Kalkulasi harga merupakan perhitungan biaya pembuatan karya lukis TAKS 
ini, secara rinci perhitungan biaya pembuatan lukisan ini adalah sebagai berikut: 
Biaya Pokok Produksi Keseluruhan Karya 
1. Bahan Pokok   Jumlah  Harga 
Kanvas           8   @30.000 =Rp.240.000 
Span          8  @50.000 =Rp.400.000  
Cat Minyak         10   @40.000 =Rp.400.000 
Minyak Linen         1  @90.000 =Rp.  90.000  
Cat tembok          1  @20.000 =Rp.  20.000 
Lem putih         1  @30.000 =Rp.  30.000 
Kuas           1set @100.000  =Rp.   70.000 
        =Rp.1.285.000  
 
